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ABSTRAK

Donny Pamungkas (2010) Dampak Penambangan Galian Golongan C
Terhadap Masyarakat Di Kelurahan Gunung
Sarik, Kecamatan Kuranji. Skripsi Jurusan
Geografi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas
Negeri Padang 2016

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) dampak penambangan
Galian Golongan C terhadap aspek perekonomian (pendapatan) masyarakat lokal,
2) dampak penambangan terhadap kesehatan masyarakat, dan 3) akses jalan
masyarakat.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Sumber data didapat terbagi atas 2
yaitu: 1) data primer yang diperoleh dari wawancara dan dokumentasi 2) data
sekunder yang diperoleh dari kantor Kelurahan Gunung Sarik, Kecamatan
Kuranji, Bapedalda Kota Padang dan Puskesmas Pembantu Kelurahan Gunung
Sarik. Teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan juga
dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah reduks data, penygjian data
(display data), dan penarikan kesimpul an.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) pada aspek ekonomi
(pendapatan) dengan dibukanya penambangan Galian Golongan C di Kelurahan
Gunung Sarik memberikan dampak positif terhadap masyarakat sehingga
perekonomiannya pun ikut terbantu terutama pada masyarakat yang bekerja
sebagai supir truk tambang, pemilik lahan dan tanah, serta pembnagunan
infrastruktur sarana dan prasarana tempat peribadatan (masjid) dan organisasi
kepemudaan, 2) dampak negatif yang dirasakan masyarakat yang tingga di
sekitar radius 500 m, masyarakat yang tinggal disepanjang jalan yang dilalui oleh
truk tambang ketika hari panas debu-debu akan berterbangan sehingga banyak
masyarakat yang mengel uhkan pernafasan sesak, batuk dan mata perih, 3) dampak
negatif yang dikeluhkan masyarakat ialah akses jalan yang rusak dan berlubang
akibat truk tambang sehingga mengakibatkan terjadinya kecelakaan seperti
terjatuh dari kendaraan yang melintasi jalan tersebut.

Kata kunci : Dampak Penambangan Galian Golongan C
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang dilalui oleh 3 lempeng besar dan
gunung api di dunia yang selalu aktif memiliki dampak dan peranan yang
cukup besar bagi keadaan alam di negaraini sehingga kaya akan sumber daya
alamnya, terbukti dengan banyaknya hasil dam yang dimiliki oleh setiap
wilayah yang ada di Indonesia baik dibidang pertanian maupun non pertanian.

Manusa mempertahankan hidupnya akan mengelola dan
memanfaatkan alam sebagai sumber makanan, pakaian, tempat tinggal dan
berbaga kebutuhan pendukung lainnya yang dibutuhkan secara terus menerus
untuk tetap bertahan dan melahirkan peradaban yang baru. Segala aktivitas
manusia mengelola alam memiliki dampak positif terhadap ketersediaan dan
pemenuhan kebutuhan serta kesgjahteraan hidup manusia yang diperoleh dari
aam. Namun hal yang juga sering timbul secara bersamaan atau dapat
muncul di kemudian hari adalah dampak negatif terhadap pemanfaatan alam
itu sendiri.

Kemampuan manusia yang semakin mgju di setigp zamannya dalam
mengelola aam, bukan mustahil mengakibatkan terjadinya kerusakan alam
apalagi kepadatan penduduk yang semakin meningkat, eksploitasi secara
besar-besaran terhadap alam tidak dapat dihindarkan lagi seperti contohnya

adalah di bidang pertambangan.



Menurut UU No. 4 Tahun 2009 Pertambangan adalah sebagian atau
seluruh tahapan kegiatan dalam rangka penelitian, pengelolaan dan
pengusahaan mineral atau batubara yang meliputi penyelidikan umum,
eksplorasi, studi kelayakan, konstruksi, penambangan, pengolahan dan
pemurnian, pengangkutan dan penjualan, serta kegiatan pascatambang.

Selain itu hasil dam yang berupa hasil tambang sangat memberikan
sumbangan pemasukan bagi negara, provins dan masyarakat sekitar sesuai
dengan dasar kebijakan publik di bidang pertambangan yakni UUD 1945
Pasal 33 ayat (3) yang menyatakan bahwa bumi dan air dan kekayaan alam
yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh negara dan digunakan sebesar-
sebesarnya untuk kemakmuran rakyat (Sutedi, 2011:104)

Berdasarkan tipe bahan gaian, sumberdaya mineral dapat
digolongkan menjadi tiga golongan, yaitu: (1) Bahan Galian Vital; (2) Bahan
Galian Strategis; dan (3) Bahan Galian Industri. Penggolongan jenis mineral
yang terdiri atas bahan galian vital, strategis, dan industri merupakan bentuk
lain dari bahan galian golongan A, golongan B, dan golongan C. Pada bahan
gdian vital disebut juga bahan galian golongan A. Bahan galian strategis
merupakan bahan galian golongan B, sedangkan bahan galian industri
merupakan bahan galian golongan C.

Kota Padang merupakan daerah yang memiliki ragam topografi, mulai
dari perbukitan hingga sungai yang dapat berpotensi menghasilkan bahan
tambang salah satunya adalah penambangan galian golongan C, daerah

penyebaran penambangan galian golongan C yang ada di Kota Padang antara



lain di Air Dingin (Koto Tangah), Gunung Sarik (Kuranji), Koto Lua (Pauh),
Batu Gadang (Lubuk Kilangan). Menurut Kepala Badan Pengendalian
Dampak Lingkungan Daerah (BAPEDALDA) pengelolaan kegiatan
penambangan bahan galian golongan C di Kota Padang masih mengabaikan
pemberdayaan lingkungan, hal tersebut dikarenakan kurangnya kelengkapan
dokumen/izin kelayakan lingkungan oleh perusahaan penambangan.
Disamping itu pula peraturan daerah (perda) yang menangani tentang
pertambangan galian golongan C di Kota Padang masih menggunakan dan
berpedoman pada aturan Undang-undang dan peraturan pemerintah sgja
seperti UU No.4 Tahun 2009 tentang Pertambangan Minera dan PP terkait
No. 23 Tahun 2010.

Gunung Sarik merupakan sebuah kelurahan yang ada di Kecamatan
Kuranji yang luasnya £ 11,08 km2 memiliki potensi penambangan yang
cukup baik terutama aktivitas pengerepasan bukit yang dilakukan dengan alat
berat (ekskavator) lalu diambil batu dan tanah liat (Clay) yang akan dijadikan
bahan baku untuk campuran semen yang telah terdaftar oleh Bapedalda Kota
Padang berlangsung cukup lama yakni = 7 tahun, namun daerah
penambangan tersebut cukup berdekatan dari pemukiman masyarakat
sehingga dapat memungkinkan memberikan dampak yang positif dan negatif
baik terhadap perekonomian maupun lingkungan masyarakat yang tinggal
disekitar areal penambangan tersebut.

Menurut hasil observasi dan bincang-bincang pendliti dilapangan

kepada salah satu warga bahwa keberadaan penambangan tersebut sangat



berdampak langsung terhadap masyarakat terutama lingkungan yang tercemar
akibat debu apabila musim panas, walaupun hasil pengukuran dari Bapedalda
Kota Padang tingkat pencemaran udara di Kelurahan Gunung Sarik pada
2012 masih kisaran 53 pg/m?3 digolongkan kepada sedang, akan tetapi lama
kelamaan paparan debu hasil dari material tambang yang telah mengering
mengakibatkan pernafasan jadi terganggu dimana data Kantor Lurah Gunung
Sarik mencatat jumlah penduduk yang ada di Kelurahan Gunung Sarik pada
bulan Agustus 2014 sebesar 16.178 jiwa, sementara itu daftar kunjungan
masyarakat yang mengidap penyakit saluran pernafasan atas di Puskesmas
Pembantu Kelurahan Gunung Sarik dari periode 2007-2014 mengaami
peningkatan dari 56 jiwa menjadi 454 jiwa, selain itu juga dampak yang
dirasakan oleh keberadaan penambangan tersebut adalah rusaknya sarana
jalan yang mengakibatkan jalanan rusak berlubang sepanjang 500 meter
akibat truk-truk besar yang mengangkut material hasil penambangan sehingga
akan mengganggu akses masyarakat yang ada disana.

Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk melakukan
penelitian karena berkaitan dengan kehidupan sosial masyarakat yang ada
disana. Maka penulis dalam penelitian ini memberi judul: *“Dampak
Penambangan Galian Golongan C Terhadap Masyarakat Di Kelurahan
Gunung Sarik, Kecamatan Kuranji”.

B. Fokus Pendlitian
Sesual dengan latar belakang di atas maka penelitian ini di batasi hanya

dampak penambangan baik yang positif dan negatif galian golongan C



terhadap ekonomi, kesehatan dan akses jalan masyarakat yang ada di radius

500 m dari areal penambangan di Gunung Sarik, Kecamatan Kuranji.

C. Pertanyaan Penedlitian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pertanyaan penelitiannya yaitu
sebagal berikut:

1. Bagaimana dampak keberadaan penambangan bahan galian golongan C
terhadap pendapatan masyarakat yang ada di sekitar areal penambangan di
Gunung Sarik, Kecamatan Kuranji?

2. Bagaimana dampak keberadaan penambangan bahan galian golongan C
terhadap kesehatan masyarakat di sekitar areal penambangan di Gunung
Sarik, Kecamatan Kuranji?

3. Bagaimana dampak keberadaan penambangan bahan galian golongan C
terhadap aksesibilitas masyarakat di sekitar areal penambangan di Gunung
Sarik, Kecamatan Kuranji?

D. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan pada masalah yang telah dijelaskan diatas maka tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dampak positif keberadaan penambangan bahan
gdian golongan C terhadap pendapatan masyarakat di sekitar areal
penambangan di Gunung Sarik, Kecamatan Kuranji.

2. Untuk mengetahui dampak negatif keberadaan penambangan bahan
gdian golongan C terhadap kesehatan masyarakat di sekitar areal

penambangan di Gunung Sarik, Kecamatan Kuranji.



3. Untuk mengetahui dampak negatif keberadaan penambangan bahan
gdian golongan C terhadap aksesibilitas masyarakat di sekitar areal
penambangan di Gunung Sarik, Kecamatan Kuranji.

. Kegunaan Penédlitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai berikut:

1. Memberikan informasi pada masyarakat tentang dari dampak
keberadaan penambangan bahan galian C terhadap ekonomi,
kesehatan, dan aksesibilitas yang ada disekitar areal penambangan.

2. Sebagal masukan atau saran untuk pemerintah Kota Padang dan pihak-
pihak terkait tentang pengelolaan sumber daya alam yang berbasis
lingkungan hidup.

3. Sebagal masukkan kepada pengelola tambang yakni PT. Semen
Padang sebagai penanggung jawab atas perubahan lingkungan maupun
infrastruktur  jalan agar memperhatikan lingkungan disekitar
penambangan.

4. Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk menyelesaiakan program
strata 1 (S1) Program Studi Pendidikan Geografi, Jurusan Geografi

Fakultas IImu Sosial UNP.



BAB V
PENUTUP

A. Kesmpulan
Dari hasil penelitian yang dilakukan di lapangan maka dapat
dissimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Dampak terhadap perekonomian (pendapatan) masyarakat, baik
masyarakat yang bekerja sebaga supir truk tambang, organisas
kepemudaan, perbaikan tempat ibadah dan pemilik lahan atau tanah yang
dijadikan areal tambang itu sendiri.

2. Dampak terhadap kesehatan bagi masyarakat yaitu semenjak dibukanya
penambangan di daerah ini keluhan yang dirasakan oleh masyarakat
adalah jika hari panas debu yang bertebangan oleh angin sehingga
membuat sesak nafas dan mata menjadi perih.

3. Dampak terhadap akses jalan yaitu jalan menjadi rusak dan berlubang
akibat truk tambang sehingga dapat menghambat dan mengganggu
aktivitas masyarakat yang melewati jalan tersebut. Disamping itu,
terjadinya kecelakaan seperti jatuh dari sepeda motor baik jalan licin

maupun jatuh menghindari lubang.

B. Saran

Terdapat beberapa saran terkait dengan hasil penelitian yang telah

dilakukan, diantaranya adalah:

49



50

1. Seharusnya tidak hanya memperoleh keuntungan sga oleh pihak
perusahaan tambang, akan tetapi haruslah memperhatikan lingkungan
sekitar agar tidak terjadi kerusakan lingkungan.

2. Untuk pemerintah, jika ada perusahaan tambang yang masih tidak
melengkapi dokumen izin tambang atau bahkan ada yang tidak
menerapkan aturan-aturan yang di sepakati, maka pemerintah wajib
memberikan sangsi yan tegas bahkan memberhentikan izin operasi
tambang itu sendiri.

3. Seharusnya PT. Semen Padang sebagal perusahaan yang membutuhkan
bahan baku campuran semen tersebut ikut memberikan bantuan berupa
uang atau kompensas terhadap kerusakan yang di timbulkan oleh
perusahaan tambang yang ada di Gunung Sarik, baik penyiraman jalan
agar tidak berdebu waktu panas dan melakukan pengerasan jaan

permanen berupa bentonisasi agar jalan tetap kuat dan tahan lama.
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